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Abstract 
This research was aimed to find out the feasibility of a pocket book as a sub-
media for learning the benefits of biodiversity in 10th grade. This research was 
arranged with descriptive method and quantitative approach. The feasibility of 
pocket book was tested by two lecturers of Biology Education Study Programme 
FKIP Untan and three senior high school biology teachers in Ngabang, Landak 
regency. The results of the ethnobotany research were then implemented in the 
form of biodiversity pocket book learning media. Based on the evaluation of 
validators from SMAN 1 Ngabang, Pelita Ngabang High School and MAN 1 
Ngabang obtained an average value of total validation of 3.81. This research 
was attempted to prove that the pocket book was valid and suitable to be used 
as a learning media in the sub-material for biodiversity benefits in 10th grade. 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik (Safwan, 2015). 
Dengan demikian, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 
Media dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa (Arsyad, 
2013). Salah satu materi yang dapat 
menggunakan media pembelajaran 
adalah Materi Keanekaragaman Hayati, 
khususnya sub materi Manfaat  
 
 
 
Keanekaragaman Hayati di kelas X 
SMA. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan guru biologi di SMA 
Pelita Ngabang pada tanggal 12 April 
2016, diketahui bahwa pembelajaran sub 
materi Manfaat Keanekaragaman Hayati 
biasanya menggunakan buku paket dan 
LKS. Buku paket terbitan BSE 
Depdikbud itu dipinjamkan dari sekolah 
dan tidak boleh dibawa pulang. Metode 
pembelajaran yang digunakan yakni 
diskusi dan presentasi. Pembelajaran 
materi ini pernah menggunakan 
powerpoint, namun penggunaan media 
itu membutuhkan waktu yang lama 
karena masih kurang terampilnya guru 
dalam mengoperasikan perangkat 
pendukung media. Alasan tersebut 
menimbulkan gagasan untuk membuat 
media pembelajaran pada sub materi 
Manfaat Keanekaragaman Hayati yang 
relatif mudah untuk digunakan, mudah 
untuk dibuat dan tidak bergantung 
dengan daya listrik. Salah satu media 
yang dapat digunakan adalah media 
cetak. 
Media cetak adalah media visual 
yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan/printing atau offset. Media 
bahan cetak ini menyajikan pesan 
melalui huruf dan gambar-gambar yang 
diilustrasikan untuk lebih memperjelas 
pesan atau informasi yang disajikan 
(Susilana dan Riyana, 2007). Kelebihan 
media cetak antara lain dapat 
menyajikan pesan atau informasi dalam 
jumlah yang banyak, pesan atau 
informasi dapat dipelajari oleh siswa 
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 
kecepatan masing-masing dan mudah 
untuk diperbaiki/direvisi. Di samping itu 
media cetak juga dapat dipelajari kapan 
dan dimana saja karena mudah dibawa 
serta akan lebih menarik apabi la 
dilengkapi dengan gambar dan warna. 
Salah satu media cetak yang dapat 
digunakan yaitu buku saku. 
Buku saku yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah buku saku media 
pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
untuk sub materi Manfaat 
Keanekaragaman hayati. Buku saku ini 
berukuran 13 cm x 10 cm, ringan, dan 
bisa disimpan di saku, sehingga praktis 
untuk dibawa kemana-mana dan kapan 
saja bisa dibaca. 
Menurut Setiawan (2013) media 
pembelajaran buku saku dapat 
digunakan pada materi keanekaragaman 
hayati Indonesia karena dapat 
menampilkan deskripsi dan gambar 
yang diperlukan dalam eksplorasi 
keanekaragaman hayati Indonesia. Buku 
saku adalah buku berukuran kecil yang 
dapat dimasukan ke dalam saku dan 
mudah dibawa kemana-mana 
(Poerwadarminta, 2006). Penyajian 
buku saku ini menggunakan banyak 
gambar dan warna sehingga 
memberikan tampilan yang menarik. 
Siswa cenderung menyukai bacaan yang 
sedikit uraian dan banyak gambar atau 
warna (Ami, dkk., 2012). Menurut 
Linda (2010) kelebihan buku saku dari 
media lainnya terletak pada ukurannya  
yang kecil sehingga mudah dibawa 
kemana-mana, penggunaannya yang 
praktis, memuat banyak informasi dalam 
satu media, penyajian informasi yang 
fokus, dapat dibaca setiap saat, 
penyimpanan dan pemeliharaan yang 
mudah sehingga tahan lama, serta dapat 
digunakan dalam pembelajaran 
berkelompok maupun individu.  
Hasil validasi pada buku saku dari 
penelitian Mutmainah (2014) didapatkan 
media buku saku dinyatakan valid 
dengan rata-rata total validasi yakni 3,4. 
Penelitian yang dilakukan Setiawan 
(2013) juga diperoleh rata-rata total 
validasi yaitu 3,44. Penelitian tersebut 
menunjukkan buku saku merupakan 
media yang layak digunakan dalam 
pembelajaran pada penelitian-penelitian 
sebelumnya. Berdasarkan penelitian 
Tuminah (dalam Sulistyani, dkk., 2013), 
kelas yang menggunakan media buku 
saku hasilnya lebih baik dibandingkan 
dengan kelas tanpa menggunakan buku 
saku. Hasil penelitian ini menunjukkan 
82,9% siswa merespon positif dan 
sebanyak 17,1% siswa merespon 
negatif. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru SMA Pelita Harapan 
Ngabang diketahui bahwa KKM mata 
pelajaran biologi di sekolah tersebut 
adalah 75. Presentase siswa yang tuntas 
di kelas XA pada materi 
Keanekaragaman Hayati mencapai 75% 
(Lampiran C-8) dan presentase siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 25%. 
Pemakaian buku saku yang beriringan 
dengan buku pegangan di sekolah 
diharapkan dapat meningkatkan 
presentasi ketuntasan. Hal ini didukung 
oleh penelitian Yuliati (2010) 
didapatkan penggunaan buku saku 
sebagai pendamping buku teks sebagai 
media 
 
 
 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kelayakan 
media buku saku sub materi manfaat 
keanekaragaman hayati kelas X SMA. 
 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif.  Menurut Suharsaputra 
(2012) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan angka-
angka yang dijumlahkan sebagai data 
yang kemudian dianalisis. Penelitian ini 
mendeskripsikan hasil penilaian 
kelebihan dan kelemahan media buku 
saku. Sedangkan penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang menuturkan dan 
menafsirkan data yang berkenaan 
dengan fakta, keadaan, variabel dan 
fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikannya apa 
adanya (Subana & Sudrajat, 2009). 
Buku saku yang telah dibuat, 
divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN, satu 
orang guru biologi kelas X SMAN 01 
Ngabang, satu orang guru biologi kelas 
X MAN Ngabang, dan satu orang guru 
biologi kelas X SMA Pelita Ngabang. 
Menurut Khabibah (Yamasari, 2010), 
langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menganalisis data hasil validasi yaitu: 
a. Mencari rata-rata tiap kriteria dari 
lima orang validator dengan rumus:  
      Ki  =
∑
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Keterangan: 
Ki   : rata-rata kriteria ke-i 
Vhi  : skor penilaian validator ke-h untuk 
kriteria ke-i 
i      : kriteria 
h     : validator 
 
b. Mencari rata-rata ketiga aspek 
dengan rumus: 
 𝐴𝑖      =
∑
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Keterangan: 
Ai : rata-rata aspek ke- i 
Kij : rata-rata aspek ke-i kriteria ke- j 
n : banyaknya kriteria 
i : aspek 
j : kriteria 
ij : aspek ke-i dan kriteria ke-j 
 
c. Mencari rata-rata  total validasi dari 
ketiga aspek dengan rumus: 
𝑅𝑇𝑉𝑇𝐾= 
∑
  
𝐴𝑖
3
𝑖=1
3
   
Keterangan: 
RTVTK : rata-rata total validitas media  
Ai  : rata-rata aspek ke-i 
 i : aspek 
 
d. Mencocokkan rata-rata total dengan 
jumlah kriteria kevalidan 
3 < RTVTK < 4 : valid 
2 < RTVTK < 3 : cukup valid 
1 < RTVTK < 2 : tidak valid 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam penelitian ini, penilaian 
validasi media buku saku terdiri dari 3 
aspek yaitu, aspek format (3,73), isi 
(3,90), dan bahasa (3,80) (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Analisis Validasi Media Buku Saku 
 
Aspek Kriteria Validator ke- Ki 
1 2 3 4 5 
Format  1. Desain dan layout 
buku menarik. 
4 4 4 4 4 4 
2. Buku saku mudah 
dibawa dan dimasukkan ke 
saku seragam siswa SMA. 
4 3 4 4 4 3,8 
Tabel 1, Bersambung 
Aspek Kriteria Validator ke- Ki 
1 2 3 4 5 
3. Ukuran dan warna 
huruf serasi sehingga mudah 
dibaca. 
3 3 4 3 4 3,4 
4. Tampilan gambar 
tumbuhan obat jelas. 
4 3 4 4 4 3,8 
5. Susunan isi buku saku 
sistematis. 
4 4 4 4 4 4 
6. Buku saku saku dapat 
dibuat dengan cepat dan biaya 
yang murah, tetapi tahan lama 
digunakan. 
4 3 4 3 3 3,4 
Isi 7. Rumusan materi 
dalam buku saku sesuai 
dengan SK, KD, indikator dan 
tujuan pembelajaran. 
4 
 
4 4 4 4 4 
8. Penyampaian 
informasi tumbuhan obat 
lengkap. 
4 3 4 4 4 3,8 
Bahasa  9. Bahasa yang 
digunakan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda dan salah 
pengertian. 
4 3 4 4 4 3,8 
10. Tata bahasa sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI) 
4 3 4 4 4 3,8 
 
Buku saku yang dibuat dengan 
ukuran 13 cm x 10 cm ini 
menginformasikan tentang sub materi 
manfaat keanekaragaman hayati di kelas 
X SMA beserta contoh-contoh 
keanekaragaman hayati yang ada di 
lingkungan tempat tinggal siswa.  Buku 
saku terdiri dari sampul buku dan isi 
buku. Buku saku ini berisi kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan buku saku,  standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta 
konsep, rangkuman materi, pemaparan 
contoh manfaat keanekaragaman hayati, 
daftar pustaka dan glosarium. 
 
 
Gambar. 1 Beberapa contoh halaman buku saku manfaat keanekaragaman hayati 
 
Media buku saku divalidasi untuk 
mengetahui tingkat kelayakannya 
sebagai media  pembelajaran.Validasi 
ini dilakukan oleh dua orang dosen 
Sambungan Tabel 1 
Pendidikan Biologi dari FKIP UNTAN, 
satu orang guru biologi dari SMAN 1 
Ngabang, satu orang guru Biologi dari 
MAN Ngabang dan satu orang guru 
Biologi dari SMA Swasta Pelita 
Ngabang. Ada 10 kriteria yang dinilai 
pada media buku saku, yaitu (1) desain 
dan layout buku menarik; (2) buku saku 
mudah dibawa dan dimasukkan ke saku 
seragam siswa SMA; (3) ukuran dan 
warna huruf serasi sehingga mudah 
dibaca; (4) tampilan gambar tumbuhan 
obat jelas; (5) susunan isi buku saku 
sistematis; (6) buku saku saku dapat 
dibuat dengan cepat dan biaya yang 
murah, tetapi tahan lama digunakan; (7) 
rumusan materi dalam buku saku sesuai 
dengan SK, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran; (8) Penyampaian 
informasi tumbuhan obat lengkap; (9) 
bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan 
salah pengertian; (10) tata bahasa sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). 
Penilaian kriteria pertama tentang 
desain dan layout buku saku 
memperoleh nilai 4. Menurut validator 
pemilihan warna yang digunakan sudah 
tepat dengan menghindari warna hijau, 
merah, kuning dan biru yang tidak dapat 
dlihat oleh penderita buta warna parsial. 
Menurut Arsyad (2013), warna dapat 
mempertinggi tingkat realisme objek 
dan menurut Susilana & Riyana (2009) 
warna yang sesuai juga dapat menarik 
perhatian siswa dalam belajar.  
Penilaian kriteria kedua yakni buku 
saku mudah dibawa dan dimasukkan ke 
saku seragam SMA memperoleh nilai 
sebesar 3,8. Ukuran buku saku dalam 
penelitian ini adalah 13 cm x 10 cm. 
Ukuran ini sama dengan ukuran buku 
saku yang dibuat dalam penelitian 
Yuliani (2015) untuk buku saku 
pemanasan global. Setelah dilakukan 
percobaan pada saku siswa di setiap 
sekolah validasi, buku tersebut sudah 
sesuai untuk dimasukkan ke dalam saku 
siswa. Buku saku ini dibuat berdasarkan 
Ami, dkk (2011) bahwa ukuran saku 
siswa berkisar antara 11,5 cm-13,5 cm x 
9-11 cm. Tujuan pembuatan buku dalam 
ukuran kecil sebagaimana yang 
diungkapkan Sulistyani, dkk (2013), 
bahwa buku saku dicetak dengan ukuran 
yang kecil agar lebih efisien, praktis dan 
mudah untuk digunakan. Buku saku 
yang dicetak dengan ukuran kecil dapat 
mempermudah siswa dalam 
membawanya dan memanfaatkan 
kapanpun dan dimanapun. 
Penilaian kriteria ketiga yakni 
ukuran dan warna huruf serasi sehingga 
mudah dibaca mendapatkan nilai 3,4. 
Menurut validator tulisan pada halaman 
2 dan 3 pada tujuan pembelajaran dan 
peta konsep yang berlatar belakang 
shape berwarna biru tidak terlalu jelas 
dilihat. Warna yang dipilih lebih baik 
biru tua. Sedangkan menurut validator 
yang lain ukuran huruf di halaman 
deskripsi dusun masih terlalu kecil, 
meskipun terlihat tapi alangkah lebih 
baik ukurannya diperbesar. Menurut 
Asyhar (2011) pengembangan visual 
baik gambar maupun fotograf  pada 
buku saku harus memperhatikan teknis 
tertentu, sehingga dapat dibaca siswa. 
Penilaian kriteria tentang tampilan 
gambar tumbuhan jelas memperoleh 
nilai sebesar 3,8. Menurut validator 
tampilan gambar sudah menunjukkan 
bagian tumbuhan dengan jelas. 
Meskipun demikian, menurut salah satu 
validator untuk langsat kulit pohonnya 
tidak banyak terlihat, sebab dalam 
gambar hanya memperlihatkan cabang. 
Saran tersebut dapat diaplikasikan 
dengan menambah foto lagi di 
sampingnya. Hal tersebut karena cukup 
sulit menjadikannya satu gambar, sebab 
pohon langsat tinggi dan besar, jika 
hanya difoto bagian batang, pembaca 
tidak akan bisa mengenalinya sebagai 
tumbuhan langsat.  Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian Edmund 
Faison dalam Sudjana dan Rivai (2007), 
menunjukkan bahwa untuk memperoleh 
hasil belajar secara maksimal, gambar-
gambar harus erat kaitannya dengan 
materi pelajaran, dan ukurannya cukup 
besar sehingga rincian unsur-unsurnya 
mudah diamati. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Arsyad (2013) bahwa 
penggunaan gambar dapat menampilkan 
konsep-konsep materi yang disampaikan 
dan gambar yang baik sebagai media 
pembelajaran hendaknya bagus dari 
sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
(Sanaky, 2011). Dengan demikian, 
gambar bisa membuat siswa termotivasi 
untuk belajar dan mengingat materi 
pelajaran. 
Penilaian kriteria kelima buku saku 
adalah tentang kesistematisan buku 
saku, yang mendapat nilai 4. Buku saku 
dinilai sudah sistematis sesuai dengan 
ketentuan dalam penelitian, yaitu 
meliputi urutan cover, kata pengantar, 
daftar isi, petunjuk penggunaan, SK, 
KD, indikator, tujuan pembelajaran, peta 
konsep, pengantar materi dan sub 
materi, deskripsi tempat, klasifikasi dan 
deskripsi serta manfaat tumbuhan, daftar 
pustaka, dan glosarium. Menurut 
Ekawarna (2007) media yang disusun 
secara sistematis dapat memotivasi 
siswa untuk belajar secara mandiri dan 
mengantisipasi kesulitan belajar siswa. 
Penilaian kriteria keenam tentang 
pembuatan buku saku tidak lama, murah 
dan tahan lama mendapat nilai sebesar 
3,4. Menurut salah satu validator, 
meskipun dapat dibuat dalam waktu 
singkat dan murah buku saku tersebut 
dapat rusak seketika bila terkena air, 
maka validator menyarankan untuk 
membuatnya dengan kertas anti air, 
khususnya bagian sampul buku. Jika 
siswa ingin mempelajarinya di waktu 
kapanpun, misalnya jam istirahat sambil 
makan tidak perlu takut akan cepat 
rusak. Saran tersebut dapat diaplikasikan 
dengan mengganti jenis kertas, namun 
peneliti belum menemukan tinta printing 
yang tidak luntur terkena air. Menurut 
Arsyad (2013) media yang baik adalah 
yang praktis, luwes dan bertahan. Media 
dapat digunakan dimana pun dan kapan 
pun dengan peralatan yang tersedia 
disekitarnya, serta mudah dipindahkan 
dan dibawa ke mana-mana. 
Penilaian kriteria ke tujuh tentang 
kesesuaian rumusan materi dengan SK, 
KD, indikator dan tujuan pembelajaran 
memperoleh nilai sebesar 4. Menurut 
validator, rumusan materi sudah sesuai 
dengan SK, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut Arsyad (2013) kriteria 
pemilihan media harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaran supaya proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif.  
Penilaian kriteria kedelapan tentang 
kelengkapan penyajian informasi 
manfaat keanekaragaman tumbuhan 
mendapat nilai 3,8. Media ini 
memasukkan informasi manfaat 
keanekaragaman hayati berupa gambar, 
nama lokal, klasifikasi, deskripsi, 
khasiat, bagian yang digunakan dan cara 
pengolahannya dalam pengobatan 
tradisional. Menurut Susilana dan 
Riyana (2013), salah satu kelebihan 
media cetak, yaitu dapat menyajikan 
pesan atau informasi dalam jumlah yang 
banyak.  
Penilaian kriteria kesembilan 
tentang kesesuaian bahasa dengan 
(EYD) memperoleh nilai sebesar 3,8 dan 
penilaian kriteria kesepuluh tentang 
kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan 
salah pengertian memperoleh nilai 
sebesar 3,8. Masih terdapat kesalahan 
pengetikan di dalam buku saku, 
contohnya di halaman 55, kata yang 
tertulis seharusnya “helaian” namun 
tertulis “helainan”. Menurut pedoman 
buku saku Depdiknas di dalam Asyhar 
(2011), buku saku harus menggunakan  
bahasa yang sederhana dan komunikatif, 
dalam hal ini dapat dipahami oleh 
pembacanya. 
Berdasarkan hasil pengujian 
validasi media buku saku didapatkan 
nilai rata-rata total validasi  adalah 3,81 
yang menunjukkan bahwa buku saku 
tersebut valid untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Setiawan (2013) bahwa buku 
saku hasil keanekaragaman hayati juga 
valid dan dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dengan rata-rata 
total validasi 3,4. Pada penelitian 
sebelumnya seperti penelitian Linda, 
dkk (2010) telah menunjukkan ada 
perbedaan skor pengetahuan siswa 
sebelum dan sesudah belajar 
menggunakan buku saku.  Setelah 72 
siswa SMA menerima buku saku selama 
dua minggu, terjadi peningkatan skor 
pada pre test terhadap post test minggu 
pertama sebesar 20,2%. Kemudian 
terjadi pula peningkatan hasil pre test 
terhadap post test minggu kedua 
sebesesar 31,2% dan hasil post test 
minggu pertama terhadap post test 
minggu kedua sebesar 9,2%. Selain itu, 
keefektifan buku saku IPA ditunjukkan 
dalam penelitian Pangestu (2011), dari 
jumlah siswa yang tuntas KKM, dengan 
nilai KKM yaitu 70, mencapai 84,21% 
atau 31 siswa dari 36 siswa dari 
sebelumnya yang hanya 26 siswa. 
Namun selain keunggulan-
keunggulan yang disebutkan di atas 
terdapat pula kelemahan dari buku saku, 
beberapa diantaranya disebutkan dalam 
penelitian Pangestu (2011), yaitu antara 
lain (a) dibutuhkan biaya lebih untuk 
mencetak buku saku, (b) tidak semua 
siswa menyukai buku saku yang 
ukurannya kecil dan yang bersifat media 
visual, hal ini tergantung pada tipe 
belajar siswa, (c) materi dalam buku ini 
masih sedikit jika dibandingkan dengan 
keseluruhan materi yang ada dalam 
buku paket sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil validasi, media 
buku saku dinyatakan valid sebagai 
media pembelajaran pada sub materi 
manfaat keanekaragaman hayati dengan 
nilai rata-rata kevalidan sebesar 3,81. 
Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) 
Media yang dibuat perlu dilakukan uji 
coba terhadap siswa guna untuk 
mengetahui keefektivitasan media buku 
saku sebagai media pembelajaran. (2) 
Buku saku hasil penelitian perlu 
diperbaiki apabila ingin dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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